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RESPONS PERTUMBUHAN STEK TANAMAN VANILI (Vanilla planifolia Andrews)
TERHADAP PEMBERIAN BERBAGAI INTENSITAS NAUNGAN DAN KOMBINASI
MEDIA TANAM ORGANIK
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SHADE INTENSITIES AND COMBINATION OF ORGANIC PLANTING MEDIA
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ABSTRACT

~This study aims to determine the appropriate paranet shade intensity and organic planting
media combination for vanilla cuttings. The experiment was designed using a Split-Plot Design within
a Completely Randomized Design. The shade intensities used are 50% and 70% of paranet. The
organic planting media combinations are soil + compost + rice husk, soil + compost + cocopeat,
soil + goat manure + rice husk, and soil + goat manure + cocopeat (in a 2:2:1 ratio, w/w). Data was
analyzed using a F-test, followed by Duncan’s New Multiple Range Test at a significance level of
5%. The results indicate no interaction between paranet shad% intensity and planting media
combination. The 70% paranet shade intensity yields the best outcomes in terms of live cutting
percentage (100%), shoot Iength_i20.32 cm), internode length (3.24 cm), number of internodes (6.07),
and leaf count (6.07 leaves). While different planting media may not significantly.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh intensitas naungan paranet dan kombinasi media
tanam organik yang tepat untuk stek tanaman vanili. Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Petak
Terbagi yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap. Intensitas naungan yang digunakan yaitu

aranet intensitas 50% dan 70%. Kombinasi media tanam organik yang digunakan yaitu tanah +

ompos + sekam bakar, tanah + kompos + cocopeat, tanah + pupuk kandang kambing + sekam bakar,
dan tanah + pupuk kandang kambing + cocopeat (2:2:1, w/w). Data dianalisis menggunakan uji F,
jika F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test
dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara intensitas
naungan paranet dan kombinasi media tanam. Intensitas naungan paranet 70% memberikan hasil
terbark terhadag ersentase stek hidup (100%), panjang tunas (20,32 cm), panjang ruas (3,24 cm),
jumlah ruas (6,07), dan jumlah daun (6,07 helai). Sedangkan kombinasi media tanam tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan kecuali diameter tunas dari stek tanaman vanili.

Kata kunci: Cocopeat, Intensitas cahaya, Perbanyakan vegetatif, Pupuk kandang kambing, Vanili
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PENDAHULUAN

Vanili (Vanilla planifolia Andrews)
merupakan tanaman industri bernilai ekonomi
tinggi karena polongnya dimanfaatkan dalam
berbagai industri. Indonesia merupakan salah
satu eksportir vanili yang menyumbang 30,3%
produksi vanili dunia (FAOSTAT, 2021).
Produktivitas ~ vanili ~ dipengaruhi  oleh
lingkungan tumbuh serta kesesuaian teknik
budidaya dan pemeliharaannya. Tanaman vanili
merupakan tanaman yang peka terhadap sinar
matahari secara langsung. Jika intensitas cahaya
terlalu tinggi vanili tidak dapat tumbuh optimal,
dan jika terlalu rendah dapat meningkatkan
risiko penyakit busuk batang (Mansur, 2009).
Oleh sebab itu, pemberian naungan merupakan
upaya agar pertumbuhan tanaman vanili dapat
optimal.

Petani vanili umumnya menggunakan
pohon gamal (Glyricidea maculata) sebagai
naungan alami sekaligus pohon panjat tanaman
vanili. Akan tetapi, penggunaan pohon sebagai
naungan memiliki kekurangan seperti waktu
tunggu yang relatif lama hingga pohon penaung
tumbuh yaitu sekitar 6-9 bulan (Hadipoentyanti
et al.,, 2017). Naungan berupa paranet dapat
dijadikan pilihan karena bisa langsung
digunakan dan mudah diperoleh, selain itu
paranet tersedia dalam berbagai tingkat
intensitas sehingga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Mansur (2009) pada penelitiannya
menyatakan bahwa intensitas radiasi matahari
yang dibutuhkan oleh tanaman vanili antara 30—
50%. Hidayah et al. (2019) menyatakan bahwa
naungan yang berbeda berpengaruh pada
pertumbuhan bibit tanaman anggrek, dengan
naungan 50% berpengaruh pada tinggi tanaman
dan diameter batang, sedangkan naungan 70%
juga berpengaruh terhadap tinggi tanaman.
Amalia et al. (2022) dalam penelitiannya juga
menyatakan bahwa penggunaan naungan 70%
dapat meningkatkan beberapa komponen
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pertumbuhan anggrek dendrobium. Hingga saat
ini, belum banyak penelitian yang membahas
mengenai intensitas naungan pada tanaman
vanili.

Tanaman vanili sangat rentan terkena
penyakit busuk batang, sehingga media dengan
tekstur remah, drainase yang baik, dan
mengandung bahan organik yang tinggi sangat
diperlukan. Hal tersebut untuk meningkatkan
pertumbuhan vanili terutama pada tahap awal
pembibitan. Beberapa media tanam organik
berpotensi untuk dikombinasikan dengan tanah
seperti  pupuk kandang kambing, pupuk
kompos, cocopeat, dan arang sekam. Pupuk
kompos dapat memperbaiki agregat tanah
(Annabi et al., 2007) dan dapat meningkatkan
secara signifikan kandungan hara pada media
(Zulkarnain et al., 2013).

Pupuk kandang kambing memiliki
kandungan kalium yang tinggi dibandingkan
dengan pupuk kadang kerbau ataupun sapi,
teksturnya yang khas dapat mempengaruhi
dekomposer dan penyedia unsur hara lain (Eka
et al.,, 2013). Pupuk kandang kambing dapat
membantu meningkatkan sifat fisik, kimia, dan
biologis tanah (Handajaningsih et al., 2019).
Arang sekam dan cocopeat dapat memperbaiki
sifat fisik tanah dan membantu mengikat air dan
hara untuk tanaman. Media yang ditambahkan
sekam bakar dapat memaksimalkan pemupukan
mencakup perbaikan sifat fisik tanah (porositas
dan aerasi), dan pengikat hara bagi tanaman saat
kekurangan hara (Pratiwi et al., 2017). Pori
cocopeat berukuran mikro sehingga dapat
menghambat  gerakan air serta  dapat
meningkatkan ketersediaan air untuk tumbuhan
(Irawan & Kafiar, 2015). Jenis media tanam
tersebut dapat dikombinasikan dan diharapkan
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
vanili.

METODE

Penelitian dilakukan di Kelurahan
Lubuk Buaya, Kecamatan Koto Tangah, Kota
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Padang, Sumatera Barat serta laboratorium
Fisiologi Tumbuhan Universitas Andalas pada
bulan Januari hingga April 2024. Bahan yang
digunakan pada percobaan ini yaitu setek
tanaman vanili satu ruas varietas Vania 1,
fungisida berbahan aktif mankozeb 80 WP, ZPT
Rootone F, tanah top soil, pupuk kandang
kambing, pupuk kompos, cocopeat, dan sekam
bakar. Alat yang digunakan pada percobaan ini
yaitu polybag, paranet intensitas 50% dan 70%,
selang, cangkul, baskom, ember plastik,
gunting, map plastik, pisau, cuter, silet, meteran,
gelas ukur, jangka sorong digital, timbangan
digital, amplop kertas, mikroskop, kaca
preparat, cover glass, kamera, laptop, dan alat
tulis.

Penelitian ini disusun menggunakan
metode percobaan berdasarkan Rancangan
Petak Terbagi (Split-Plot Design) yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Petak
utama adalah intensitas naungan paranet dan
anak petak adalah kombinasi media tanam.
Intensitas naungan paranet (N) terdiri dari
intensitas naungan paranet 50% (N1) dan 70%
(N2). Kombinasi media tanam (M) (2:2:1, wiw)
terdiri dari tanah + kompos + sekam bakar (M1),
tanah + kompos + cocopeat (M2), tanah + pupuk
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kandang kambing + sekam bakar (M3), dan
tanah + pupuk kandang kambing + cocopeat
(M4). Percobaan diulang sebanyak 3 ulangan
sehingga terdapat 24 satuan percobaan.
Variabel pengamatan yang dilakukan antara lain
waktu muncul tunas (HST), persentase stek
hidup (%), panjang tunas (cm), panjang ruas
(cm), diameter tunas (mm), jJumlah ruas, jumlah
daun (helai), dan panjang akar (cm). Data
dianalisis secara statistik pada aplikasi STAR
menggunakan uji F. Jika F hitung lebih besar
dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji
Duncan’s New Multiple Range Test pada taraf
nyata 5%. Beberapa data ditransformasi terlebih
dahulu sebelum di analisis ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Muncul Tunas

Hasil sidik ragam waktu muncul tunas
stek tanaman vanili menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara intensitas naungan
paranet dengan kombinasi media tanam. Secara
tunggal, intensitas naungan paranet dan
kombinasi media tanam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap waktu muncul tunas stek
tanaman vanili. Waktu muncul tunas stek
tanaman vanili dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Waktu Muncul Tunas Stek Tanaman Vanili Pada Intensitas Naungan Yang Berbeda Dan
Beberapa Kombinasi Media Tanam Organik

Kombinasi Media Tanam (2:2:1, w/w)

Intensitas Naungan

50% 70%

HST
Tanah + Kompos + Sekam Bakar 30,89 32,37
Tanah + Kompos + Cocopeat 31,33 30,59
Tanah + Pukan Kambing + Sekam Bakar 28,18 31,55
Tanah + Pukan Kambing + Cocopeat 29,55 23,77

KK (Naungan) = 13,82%
KK (Media Tanam) = 15,58%

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F pada taraf 5%
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Tabel 2. Persentase Stek Hidup Tanaman Vanili
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Pada Intensitas Naungan Paranet Yang Berbeda Dan

Beberapa Kombinasi Media Tanam Organik

Intensitas Naungan (%)

Pengaruh Utama

Kombinasi Media Tanam (2:2:1, w/w)

50 70 Kombinasi Media Tanam
(%)
Tanah + Kompos + Sekam Bakar 90,00 100,00 95,00
Tanah + Kompos + Cocopeat 90,00 100,00 95,00
Tanah + Pukan Kambing + Sekam Bakar 93,33 100,00 96,65
Tanah + Pukan Kambing + Cocopeat 96,67 100,00 98,35
Pengaruh Utama Intensitas Naungan 9250 b 100,00 a

KK (Naungan) = 8,44 %
KK (Media Tanam) = 10,84%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut

uji DMRT pada taraf nyata 5%

Tabel 3. Panjang Tunas Dan Ruas Stek Tanaman Vanili Pada Intensitas Naungan Yang Berbeda Dan
Beberapa Kombinasi Media Tanam Organik Pada Umur 10 MST

Panjang Tunas

Panjang Ruas

Kombinasi Intensitas Pengaruh Intensitas Pengaruh
Media Tanam Organik Naungan (%) Utama Naungan (%) Utama
(2:2:1, wiw) Kombinasi Kombinasi
50 70 Media Tanam 50 0 Media Tanam
cm cm
Tanah + Kompos + Sekam 13,77 18,37 16,07 2,85 3,18 3,02
Bakar
Tanah + Kompos + Cocopeat 14,07 18,33 16,20 2,87 3,03 2,95
Tanah + Pukan Kambing + 13,57 20,60 17,08 2,78 3,25 3,02
Sekam Bakar
Tanah + Pukan Kambing + 15,57 23,30 19,44 3,14 3,49 3,32
Cocopeat
Pengaruh Utama 1426b 20,32a 291b 324a

Intensitas Naungan

KK (Naungan) = 6,92%

KK (Naungan) = 9,32%

KK (Media Tanam) = 10,30%

KK (Media Tanam) = 10,84%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut

uji DMRT pada taraf nyata 5%

Waktu muncul tunas setek tanaman
vanili berkisar pada 26-31 HST. Waktu muncul
tunas yang cenderung seragam diduga karena
bahan tanam yang digunakan berumur seragam,
selain itu hormon auksin yang ada pada bahan
stek diduga mencukupi  untuk awal
pertumbuhan (Riska et al., 2021). Pertumbuhan
tunas stek dipengaruhi oleh suhu, cahaya,
kelembapan, serta media tanam stek. Suhu ideal

untuk tanaman vanili berkisar antara 20-30°C
dengan kelembaban 65-75% (Hadipoentyanti et
al., 2017).

Pada satu bulan awal, suhu di dalam
dan luar naungan paranet berturut-turut berkisar
antara 28,4-33°C dan 29,6-34,8°C, sedangkan
kelembapan udara di dalam naungan berkisar
antara 72-73,8%. Kelembaban udara diduga
sudah optimal, sedangkan suhu udara cenderung
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sedikit tinggi daripada suhu optimal sehingga
hal ini diduga menyebabkan keterlambatan
terbentuknya tunas vanili. Hilgert et al. (2020)
menjelaskan  bahwa suhu  mempengaruhi
pertumbuhan karena berpengaruh pada absorpsi
air dan mineral serta proses respirasi dan
asimilasi tanaman.

Persentase Setek Hidup

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara kombinasi media
tanam dan intensitas naungan terhadap
persentase stek hidup tanaman vanili. Secara
tunggal, intensitas naungan 70% memberikan
pengaruh yang nyata terhadap persentase setek
hidup tanaman vanili. Persentase stek hidup
tanaman vanili dapat dilihat pada Tabel 2.

Perlakuan intensitas naungan paranet
70% menunjukkan persentase stek hidup terbaik
yaitu sebesar 100% dibandingkan dengan
intensitas naungan paranet 50% dengan
persentase stek hidup sebesar 92,5%. Intensitas
naungan paranet 70% memberikan kondisi
lingkungan mikro yang optimal untuk
pertumbuhan stek tanaman vanili. Intensitas
cahaya mempengaruhi keberhasilan  stek
tanaman. Jika intensitas cahaya yang diterima
tanaman  terlalu  tinggi, maka  dapat
meningkatkan risiko batang stek tanaman yang
belum memiliki akar untuk mengering dan mati
karena air yang diserap hilang dalam proses
transpirasi (Andini et al., 2022). Akan tetapi,
jika intensitas cahaya terlalu rendah, dapat
meningkatkan risiko stek terkena penyakit
busuk batang karena media akan menjadi lebih
lembab dan bahan stek yang belum berakar akan
membusuk karena berada pada kondisi jenuh
air.
Panjang Tunas dan Panjang Ruas

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara kombinasi media
tanam dan intensitas naungan terhadap panjang
tunas dan ruas setek tanaman vanili pada umur
10 MST. Secara tunggal, intensitas naungan
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memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang tunas dan ruas setek tanaman vanili
pada umur 10 MST. Panjang tunas dan ruas
setek tanaman vanili pada umur 10 MST dapat
dilihat pada Tabel 3. Pertambahan panjang tunas
dan ruas merupakan indikator adanya proses
pertumbuhan pada stek tanaman. Intensitas
naungan paranet 70% menunjukkan hasil
terbaik pada panjang tunas sebesar 20,32 cm dan
panjang ruas sebesar 3,24 cm dibandingkan
dengan intensitas naungan paranet 50% dengan
panjang tunas sebesar 14,26 cm dan panjang
ruas sebesar 2,91 cm pada umur 10 MST.

Besarnya intensitas cahaya yang masuk
ke permukaan tanaman akan mempengaruhi
panjang pendeknya ruas tanaman yang
terbentuk. Hal ini disebabkan karena intensitas
cahaya yang tinggi menyebabkan pembentukan
ruas akan lebih pendek jika dibandingkan
dengan kondisi ketika intensitas cahaya rendah
(Wulandari et al., 2016). Intensitas cahaya yang
rendah dapat memicu peningkatan hormon
auksin pada titik tumbuh yang dapat
meningkatkan kelenturan dinding sel sehingga
pertambahan tinggi pada tanaman dapat terjadi
(Tulung & Demmassabu, 2011).

Pada naungan 70%, sinar matahari yang
masuk lebih sedikit dari naungan 50%, hal ini
dapat menyebabkan lingkungan tumbuh
tanaman lebih teduh dan gelap sehingga dapat
memicu proses etiolasi pada tanaman.
Haendriawan et al. (2016) menjelaskan bahwa
bagian tanaman yang terkena cahaya akan
tumbuh lebih lambat karena Kkerja auksin
dihambat oleh cahaya. Sebaliknya pada bagian
tanaman yang tidak terlalu terkena cahaya akan
tumbuh lebih cepat karena adanya gejala etiolasi
karena tingginya aktivitas auksin.

Hormon auksin diproduksi lebih aktif
dan bekerja secara sinergis bersama hormon
giberelin dalam merangsang pemanjangan
batang tanaman (Hamdani et al., 2016).
Intensitas cahaya yang sedikit mengakibatkan
bagian tunas apikal tanaman tumbuh lebih aktif
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karena menghasilkan auksin endogen dan
menghambat pertumbuhan tunas lateral yang
dikenal sebagai dominansi apikal (Prasetyo et
al., 2020).

Jumlah Ruas dan Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara kombinasi media
tanam dan intensitas naungan terhadap jumlah
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ruas dan daun stek tanaman vanili pada umur 10
MST. Secara tunggal, intensitas naungan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah ruas dan daun stek tanaman vanili pada
umur 10 MST. Jumlah ruas dan daun stek
tanaman vanili pada umur 10 MST dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Ruas Dan Daun Stek Tanaman Vanili Pada Intensitas Naungan Yang Berbeda Dan
Beberapa Kombinasi Media Tanam Organik Pada Umur 10 MST

Kombinasi _ Jumlah Ruas _ Jumlah Daun
Media Tanam Oraanik Intensitas Pengaruh Utama Intensitas Pengaruh Utama
gani % Kombinasi Naungan (%) Kombinasi
(2:2:1, wiw) Naungan (%) . g .
50 70 Media Tanam 50 70 Media Tanam
ruas helai

Tanah + Kompos + Sekam 4,33 5,67 5,00 4,27 5,67 4,97
Bakar
Tanah + Kompos + 4,33 5,93 5,13 4,33 5,93 5,13
Cocopeat
Tanah + Pukan Kambing + 4,20 6,00 5,10 4,27 6,00 5,13
Sekam Bakar
Tanah + Pukan Kambing + 4,53 6,67 5,60 4,60 6,67 5,63
Cocopeat
Pengaruh Utama 435b 6,07a 437b 6,07a

Intensitas Naungan

KK (Naungan) = 9,69%

KK (Naungan) = 9,41%

KK (Media Tanam) = 5,41%

KK (Media Tanam) = 5,06%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut

uji DMRT pada taraf nyata 5%

Tabel 5. Diameter Tunas Stek Tanaman Vanili Pada Intensitas Naungan Yang Berbeda Dan Beberapa
Kombinasi Media Tanam Organik Pada Umur 10 MST

Kombinasi Media Tanam

Intensitas Naungan

Pengaruh Utama

(2:2:1, wiw) 50% 70% Kombinasi Media Tanam
______ mm —————
Tanah + Kompos + Sekam Bakar 4,80 4,80 4,80 c
Tanah + Kompos + Cocopeat 5,06 5,30 518 ab
Tanah + Pukan Kambing + Sekam Bakar 4,89 5,11 500 bec
Tanah + Pukan Kambing + Cocopeat 5,18 5,58 5,38 a
Pengaruh Utama Intensitas Naungan 4,98 5,19

KK (Naungan) = 7,66%
KK (Media Tanam) = 5,87%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut
uji DMRT pada taraf nyata 5%
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Tabel 6. Panjang Akar Setek Tanaman Vanili Pada Intensitas Naungan Yang Berbeda Dan Beberapa
Kombinasi Media Tanam Organik Pada Umur 10 MST

Kombinasi Media Tanam (2:2:1, w/w)

Intensitas Naungan (%)

50 70
cm
Tanah + Kompos + Sekam Bakar 20,33 15,00
Tanah + Kompos + Cocopeat 21,33 19,00
Tanah + Pukan Kambing + Sekam Bakar 20,83 17,33
Tanah + Pukan Kambing + Cocopeat 19,83 22,67

KK (Naungan) = 14,38%
KK (Media Tanam) = 10,44%

Keterangan: Angka-angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut

uji DMRT pada taraf nyata 5%

Perlakuan intensitas naungan 70%
memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah
ruas sebanyak 6,07 ruas pada umur 10 MST
dibandingkan dengan intensitas naungan 50%
dengan 5,33 ruas. Begitu pula pada jumlah daun,
intensitas naungan 70% sebanyak 5,32 helai dan
naungan 50% sebanyak 6,07 helai. Daun vanili
merupakan daun duduk pada batang yang
tumbuh secara berseling dengan pangkal daun
membalut batang vanili (Samadi, 2021).
Sehingga jumlah ruas vanili akan bertambah
tergantung jumlah daun pada tiap tanaman.
Peningkatan tinggi pada tanaman Yyang
mendapat perlakuan naungan juga dapat
meningkatkan jumlah buku tanaman (Andini et
al., 2022).

Pertumbuhan daun dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan seperti suhu,
kelembaban dan intensitas cahaya (Haryanti,
2010). Daun tanaman sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan intensitas cahaya matahari karena
merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis
untuk menghasilkan fotosintat yang dibutuhkan
tanaman untuk untuk mengembangkan jaringan
serta memberikan energi ke tanaman. Semakin
tinggi fotosintat yang dihasilkan maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan
semakin  optimal, begitu pula dengan
pertumbuhan daun yang dihasilkannya (Lusiana
etal., 2013)

Diameter Tunas

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara kombinasi media
tanam dan intensitas naungan terhadap diameter
tunas setek tanaman vanili pada umur 10 MST.
Secara tunggal, kombinasi media tanam
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
diameter tunas setek tanaman vanili pada umur
10 MST. Diameter tunas setek tanaman vanili
pada umur 10 MST dapat dilihat pada Tabel 5.

Kombinasi media tanam yang tepat
dapat membantu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Kombinasi media tanam tanah +
pupuk kandang kambing + cocopeat (2:2:1,
w/w) memberikan diameter tunas tertinggi
sebesar 5,38 mm. Kombinasi antara tanah,
pupuk kandang kambing dan cocopeat diduga
mampu memberikan diameter tunas yang lebih
besar dibandingkan kombinasi lainnya. Hal ini
diduga karena kombinasi media tersebut mampu
menyediakan hara serta memiliki sifat yang
mendukung pertumbuhan batang setek tanaman
vanili.

Unsur hara yang cukup akan memicu
pertumbuhan batang tanaman (Suherman &
Kurniawan, 2015). Batang adalah organ
tanaman yang bertugas untuk mendistribusikan
air, mineral, dan fotosintat. Semakin besar
diameter batang, semakin baik distribusi air,
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nutrisi, dan fotosintat ke seluruh tubuh tanaman
(Handajaningsih et al., 2019)

Tanah yang berstruktur baik dapat
mempengaruhi laju infiltrasi, pencucian hara,
gerakan air, perkembangan dan penetrasi akar
(Hayati et al., 2012). Pupuk kandang kambing
mampu mengikat unsur hara dan menyediakan
unsur hara sesuai kebutuhannya, sehingga
dengan adanya pupuk kotoran hewan kambing,
efektivitas dan efisiensi pemupukan menjadi
lebih tinggi (Fatmawaty et al., 2018). Selain itu,
Penggunaan cocopeat sebagai bahan campuran
media tanam dalam  polibag mampu
menciptakan media yang mampu menyimpan
dan mengikat air yang baik, karena pori mikro
yang dimilikinya (Istomo & Valentino, 2012).

Panjang Akar

Hasil sidik ragam panjang akar s  tek
tanaman vanili menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara kombinasi media tanam
dan intensitas naungan. Secara tunggal,
kombinasi media tanam dan intensitas naungan
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
panjang akar stek tanaman vanili. Panjang akar
stek tanaman vanili dapat dilihat pada Tabel 6.
Intensitas naungan yang berbeda dan kombinasi
media tanam organik memberikan pengaruh
yang sama terhadap panjang akar tanaman
vanili. Ahmad et al. (2017) menyatakan bahwa
proses absorpsi air dan hara terjadi ketika akar
memanjang ke tempat baru yang masih banyak
air. Penanaman di dalam polibag dengan volume
yang terbatas diduga mempengaruhi proses
perpanjangan akar. Selain itu, ketersediaan air
dan hara pada media tanam tercukupi sehingga
akar tidak perlu untuk menjangkau area yang
lebih luas.

Menurut Aldi et al. (2017), kondisi
media tanam berpengaruh pada pertumbuhan
akar, jika padat akan menghambat pertumbuhan
akar. Hal ini sejalan dengan Safitri et al. (2020)
yang menyatakan bahwa perkembangan akar
distimulus oleh adanya karbohidrat yang berasal
dari daun dan batang tanaman. Unsur hara yang
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cukup yang berasal dari pupuk kandang serta
intensitas cahaya yang tidak berlebihan akan
menghasilkan proses metabolisme yang optimal
yang selanjutnya digunakan untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman antara lain perakaran.

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat interaksi antara intensitas
naungan paranet dan kombinasi media tanam
organik. Intensitas naungan paranet 70%
memberikan  hasil  terbaik  terhadap
persentase setek hidup (100%), panjang
tunas (20,32 cm), panjang ruas (3,24 cm),
jumlah ruas (6,07), dan jumlah daun (6,07
helai) sedangkan kombinasi media tidak
memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan stek tanaman vanili kecuali
pada diameter tunas.

SARAN

1. Perlu adanya penggunaan intensitas haungan
paranet 70% untuk penanaman tanaman
vanili.
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